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ABSTRACT 

Construction industry is one of the industries that has a relatively high occupational 

risk. Workplace accidents in Indonesia still have a high rate. According to data 

from BPJS Ketenagakerjaan (Indonesian Workers Social Security Agency), there 

were 123,040 cases of workplace accidents in 2017, 173,415 cases in 2018, 182,835 

cases in 2019, 221,740 cases in 2020, 234,270 cases in 2021, and 265,334 cases in 

2022. To reduce these risks, appropriate efforts for controlling occupational 

hazards are necessary. One of the methods that can be used is Kikn Yochi Training.. 

This training aims to enhance workers' abilities in identifying workplace hazards 

and risks, enabling them to take preventive actions before accidents occur. The 

stages of implementing Kiken Yochi Training include preparation, understanding 

the concept of Kiken Yochi Training, identifying workplace risks, controlling 

workplace risks, implementation, and evaluation. During the execution of PT 

Namicoh Indonesia Component New Factory Project Phase-2, one workplace 

accident involving a fire outbreak occurred due to violations by a worker who 

conducted frame cutting using a cutting torch without supervision from the HSE 

(Health, Safety, and Environment) staff. The losses caused by the fire are in terms 

of material and time. The material loss includes 15 m2 of blue sheet valued at 

Rp135,000, and the time loss involves the firefighting and cleaning process 

conducted by 8 daily workers for 6 hours, resulting in a loss of Rp720,000. In total, 

the losses incurred from the fire accident amount to Rp855,000. Following the 

accident findings, the contractor's staff conducted an evaluation, which included 

measures such as clearing the work area of flammable items, retraining workers to 

control potential hazards, retraining staff through case studies, giving HSE and 

supervisors control over the use of cutting torches, and providing training to all 

contractor staff and workers on using lightweight fire extinguishers (APAR). 

Lessons from this evaluation can be applied in future projects by employing Kiken 

Yochi Training as an effort to achieve zero accidents. 
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ABSTRAK 

Industri konstruksi merupakan salah satu industri yang memiliki risiko kerja yang 

cukup tinggi. Kecelakaan kerja di Indonesia masih memiliki angka yang tinggi. 

Berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan, tercatat kecelakaan kerja pada tahun 2017 

sebanyak 123.040 kasus, tahun 2018 sebanyak 173.415 kasus, tahun 2019 sebanyak 

182.835 kasus, tahun 2020 sebanyak 221.740 kasus, tahun 2021 sebanyak 234.270 

kasus, dan tahun 2022 sebanyak 265.334 kasus. Untuk mengurangi risiko tersebut, 

perlu dilakukan upaya pengendalian risiko kerja yang tepat. Salah satu metode yang 

dapat digunakan adalah Kiken Yochi Training. Latihan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan pekerja dalam mengidentifikasi bahaya dan risiko kerja, 

sehingga dapat mengambil tindakan pencegahan sebelum terjadi kecelakaan. 

Tahapan dalam melaksanakan Kiken Yochi Training seperti : persiapan, konsep 

Kiken Yochi Training, identifikasi risiko kerja, pengendalian risiko kerja, 

implementasi, dan evaluasi. Pada pelaksanaan pembangunan PT Namicoh 

Indonesia Component New Factory Project Phase-2 ditemukan satu kecelakaan 

kerja kebakaran yang diakibatkan pelanggaran yang dilakukan oleh pekerja dengan 

melakukan pekerjaan pemotongan frame menggunakan cutting torch tanpa 

mengawasan dari staff HSE. Kerugian yang diakibatkan adanya kebakaran yaitu 

kerugian material dan waktu. kerugian material blue sheet sebanyak 15 m2 seharga 

Rp135.000, kerugian waktu yang digunakan unuk pemadaman dan cleaning setelah 

kebakaran yang dilakukan oleh 8 pekerja harian selama 6 (enam) jam maka 

kerugiannya sebesar Rp720.000, ditotalkan kerugian material dan waktu yang 
didapat setelah kecelakaan kebakaran berjumlah Rp855.000. Setelah adanya 

temuan kecelakaan tersebut dilakukanlah evaluasi oleh staff kontraktor. 

Diantaranya : Bersihkan area pekerjaan api dari barang yang mudah terbakar, 

Training kembali pekerja untuk mengendalikan potensi bahaya, Training kembali 

staff untuk studi kasus, Pihak HSE dan supervisor pegang kendali pemakaian 

cutting torch, dan Pihak HSE melakukan training kepada seluruh staff kontraktor 

dan pekerja cara menggunakan alat pemadam api ringan (APAR). Dari evaluasi 

tersebut, dapat diterapkan dalam proyek selanjutnya dengan menggunakan Kiken 

Yochi Training dalam upaya mencapai zero accident 

Kata Kunci 

Kiken Yochi Training, Kecelakaan Kerja, Pengendalian Risiko Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Konstruksi merupakan sektor yang signifikan di tingkat global yang 

memenuhi kebutuhan ekonomi serta program pembangunan, rekonstruksi, 

pemeliharaan, dan penghancuran bangunan di seluruh negara [1]. Meskipun 

industri konstruksi memberikan dampak ekonomi yang sangat tinggi 

terhadap suatu negara, akan tetapi industri konstruksi telah dikenal memiliki 

reputasi sebagai salah satu industri yang paling tidak aman, alasannya 

adalah industri konstruksi memiliki risiko yang tinggi terhadap terjadinya 

kecelakaan yang mengakibatkan cedera hingga kematian [2]. 

Menteri Ketenagakerjaan menyatakan bahwa kecelakaan kerja 

konstruksi di Indonesia masih memiliki angka yang tinggi. Berdasarkan 

data BPJS Ketenagakerjaan selama 6 (enam) tahun terakhir dari tahun 2017 

– 2022 terlihat kecenderungan peningkatan kasus kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja yaitu pada tahun 2017 sebanyak 123.040 kasus, tahun 

2018 sebanyak 173.415 kasus, tahun 2019 sebanyak 182.835 kasus, tahun 

2020 sebanyak 221.740 kasus, tahun 2021 sebanyak 234.270 kasus, dan 

tahun 2022 sebanyak 265.334 kasus (meningkat 13,26%) [3]. 

 

Pada penelitian ini, lokasi yang akan dijadikan sebagai objek penelitian 

pada proyek pembangunan PT Namicoh Indonesia Component New 

Factory Project Phase-2 yang beralamat di Kawasan Industri Cikarang 

MM2100 Jatiwangi Cikarang Barat Kabupaten Bekasi Jawa Barat. Dimana 

didapatkan data adanya temuan kecelakaan kerja yaitu kebakaran. Dalam 

setiap pelaksanaan proyek konstruksi, semua pihak yang terlibat berharap 

agar tidak ada kecelakaan kerja yang terjadi, sehingga proyek dapat berjalan 

dengan sukses [4]. Penerapan program K3 bukan sepenuhnya menjadi tugas 

perusahaan, namun program ini merupakan tugas semua pihak yang 

berhubungan dengan perusahaan. Semua pihak yang terkait harus 

melaksanakan program K3 secara optimal agar kecelakaan kerja di 

perusahaan dapat dihindari [5]. 
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Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengendalikan risiko kerja 

di industri konstruksi dengan Kiken Yochi Training. Kiken Yochi Training 

(KYT) adalah suatu program pelatihan yang bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada pekerja mengenai potensi bahaya atau risiko yang 

mungkin muncul di sekitar lokasi kerja. Pada prinsipnya, metode ini digunakan 

di tempat kerja untuk menghormati setiap individu manusia dengan tujuan 

mengkampanyekan zero accident (nol kecelakaan) [6]. 

Secara umum, terdapat dua kelompok penyebab utama kecelakaan kerja. 

Kelompok pertama adalah faktor mekanis dan lingkungan, sedangkan 

kelompok kedua adalah faktor manusia yang merupakan penyebab langsung 

kecelakaan [7]. Maka dari itu, salah satu jenis metode yang bisa digunakan 

dalam pengendalian risiko kerja konstruksi adalah Kiken Yochi Training. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis berinisiatif untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Kiken Yochi Training Sebagai Metode 

Pengendalian Risiko Kerja Konstruksi Dalam Upaya Mencapai Zero Accident” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1) Bagaimana prosedur penerapan Kiken Yochi Training di industri 

konstruksi pada proyek pembangunan PT Namicoh Indonesia Component 

New Factory Project Phase-2 ? 

2) Apakah faktor yang menjadi penyebab kecelakaan setelah 

dilaksanakannya Kiken Yochi Training pada proyek pembangunan PT 

Namicoh Indonesia Component New Factory Project Phase-2 ? 

3) Bagaimana penanganan yang dilakukan setelah adanya kecelakaan pada 

proyek pembangunan PT Namicoh Indonesia Component New Factory 

Project Phase-2 ? 
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1.3 Batasan masalah 

Untuk memfokuskan penelitian maka ada beberapa batasan yang diambil 

dalam perencanaan ini antara lain : 

1) Penelitian ini hanya pada proyek pembangunan PT Namicoh Indonesia 

Component New Factory Project Phase 2 - Press Machine Foundation. 

2) Penelitian ini hanya pada pekerjaan pemotongan frame cover pit 

 

3) Penelitian ini terbatas hanya data kecelakaan kerja pada bulan April 2022 

– Agustus 2022 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1) Untuk mengetahui bagaimana prosedur dan pelaksanaan Kiken Yochi 

Training di industri Konstruksi pada proyek pembangunan PT Namicoh 

Indonesia Component New Factory Project Phase-2 

2) Untuk mengetahui apa faktor penyebab kecelakaan terjadi setelah 

dilaksanakannya Kiken Yochi Training di proyek pembangunan PT 

Namicoh Indonesia Component New Factory Project Phase-2 

3) Untuk mengetahui bagaimana cara penanganan setelah kecelakaan dan 

pencegahan agar kecelakaan tidak terulang kembali. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat untuk penulis 

Penulis mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang topik 

penelitian yang dipilih. Proses penelitian akan memperluas wawasan 

penulis tentang Kiken Yochi Training, pengendalian risiko dan 

penanganan kecelakaan. 

1.5.2 Manfaat bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai 

Kiken Yochi Training, pengendalian risiko dan penanganan kecelakaan. 

Dapat menjadi masukan dan bahan evaluasi bagi perusahaan terutama 

pada pelaksanaan Kiken Yochi Training di proyek. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 
1.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa hasil dari 

pelaksanaan Kiken Yochi Training pada Industri konstruksi yakni sebagai 

berikut : 

1) Kiken Yochi Training bertujuan untuk pengendalikan risiko kerja dengan 

upaya mencapai Zero Accident. Beberapa tahapan Kiken Yochi Training 

seperti : Persiapan, Pengenalan konsep Kiken Yochi Training, Identifikasi 

risiko Kerja, pengendalian risiko kerja, implementasi. Dalam implementasi 

di lapangan pada pekerja pemotongan frame cover pit, prosedur Kiken Yochi 

Training dilaksanakan sampai selesai pekerjaan. Tetapi pekerja melakukan 

pekerjaan cutting torch kembali tanpa izin dan pengawasan staff HSE yang 

menyebabkan terjadi kecelakaan kerja. 

2) Pada rentang waktu April 2022 - Agustus 2022, terdapat 1 (satu) kecelakaan 

kerja yang terjadi, yaitu kebakaran saat pekerjaan pemotongan frame cover 

pit. Berdasarkan berita acara kecelakaan dan wawancara dengan pekerja 

yang berada di lokasi kejadian, adanya pelanggaran terhadap prosedur 

pengendalian risiko kerja, dimana pekerja tidak mendapatkan izin dan 

melakukan inisiatif bekerja tanpa didampingi serta tidak melaksanakan 

langkah-langkah pengendalian yang sesuai. 

3) Penanganan setelah kecelakaan diperlukan laporan kecelakaan kerja. Maka 

pertama yang harus dilakukan adalah memperoleh data kronologi dengan 

wawancara kepada pelaku pekerja kejadian oleh staff HSE. Menghitung 

kerugian yang disebabkan kecelakaan yaitu kerugian yang timbul akibat 

kebakaran pada penelitian ini adalah kerugian material dan waktu.. Setelah 

mendapatkan data kronologi, dapat dimasukan kedalam laporan kecelakaan 

kerja. Adapun isi dari laporan kecelakaan kerja yaitu 1) Garis kejadian 

kebakaran, 2) Struktur organisasi, 3) Kondisi pada hari kejadian dan 

pekerjaan setelah kejadian, 4) pengendalian risiko agar kecelakaan tidak 
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terjadi kembali. Untuk kerugian material blue sheet sebanyak 15 m2 seharga 

Rp135.000, kerugian waktu yang digunakan unuk pemadaman dan cleaning 

setelah kebakaran yang dilakukan oleh 8 pekerja harian selama 6 (enam) 

jam maka kerugiannya sebesar Rp720.000 (Tujuh Ratus Dua Puluh Ribu 

Rupiah), ditotalkan kerugian material dan waktu yang didapat setelah 

kecelakaan kebakaran berjumlah Rp855.000 (Delapan Ratus Lima Puluh 

Lima Ribu Rupiah). Adanya temuan kejadian kecelakaan kerja kebakaran 

menjadi hal yang harus dievaluasi oleh staff kontraktor. Diantaranya : 

Bersihkan area pekerjaan api dari barang yang mudah terbakar, Training 

kembali pekerja untuk mengendalikan potensi bahaya, Training kembali 

staff untuk studi kasus, Pihak HSE dan supervisor pegang kendali 

pemakaian cutting torch, dan Pihak HSE melakukan training kepada seluruh 

staff kontraktor dan pekerja cara menggunakan alat pemadam api ringan 

(APAR). Dari evaluasi tersebut, dapat diterapkan dalam proyek selanjutnya 

dengan menggunakan Kiken Yochi Training dalam upaya mencapai zero 

accident. 

1.2 SARAN 

1) Perlu memberikan pemahaman kepada para pekerja mengenai pentingnya 

melaksanakan dan memahami Kiken Yochi Training. Karena dapat 

menjadikan metode tersebut sebagai bahan latihan disiplin dalam bekerja. 

2) Selalu mengawasi setiap item pekerjaan yang sedang dikerjakan di area 

proyek. Dan memberikan pengawasan ekstra pada pekerjaan yang memiliki 

risiko kerja tinggi. 

3) Mengikuti setiap prosedur Kiken Yochi Training yang sudah dijelaskan oleh 

staff HSE / Supervisor 

4) Memperhatikan langkah pencegahan kecelakaan kerja agar segala potensi 

bahaya dapat dihindari. 
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